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ABSTRAK

Nur Hindayani. NPM. 1302070104. “Pengaruh Metode Drill Berbantu Modul
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMK YPK
Medan T.P 2017/2018”, Skripsi. Medan: Fakutas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiah Sumatera Utara, 2017

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Metode Drill Berbantu Modul Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI SMK YPK Medan T.P 2017/2018. Sampel vyang terdiri dari
siswa-siswi kelas X1 AK 2 Tahun Pembelajaran 2017/2018 yang berjumlah 22
siswa. pengumpulan data dengan menggunakan tes dan angket. Tes yang
digunakan sesuai dengan tujuan kurikulum yang dicapai yang diambil dari modul
Akuntansi 2 A untuk SMK dan MAK. Untuk mengumpulkan data peneliti
menggunakan tes uraian yang berjumlah 3 butir soal, serta angket yang berjumlah
10 item pernyataan angket tentang metode drill berbantu modul pembelajaran.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data, uji normalitas data,
analisis regresi sedaerhana, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang tunjukkan pada uji hipotesis bahwa tidak Ada
pengaruh yang signifikan pada metode drill berbantu modul pembelajaran
terhadap hasil belajar akuntansi yang ditunjukkan thitng < traner (1,189 < 1,724)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Metode Drill Berbantu Modul Pembelajaran, Hasil Belajar
Akuntansi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah pemulaan pengaruh terhadap peserta
didik. Pemulaan ini dapat berlangsung secara sistematis dan tidak sistematis.
Pembelajaran yang dilakukan disekolah merupakan salah satu bentuk pemulaan
pengaruh yang sisematis. Agar pemulaan ini efektif maka pendidik perlu memiliki
kecakapan dalam psikologi pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dikatakan
berhasil apabila tercapai kualitas pendidikan yang bisa dilihat dari meningkatnya

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh belajar siswa.

Hasil belajar merupakan tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti
proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Oleh karenanya, hasil
belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai suatu materi dengan baik atau tidak. Hasil belajar dikatakan
berhasil apabila hasilnya membawa perubahan perilaku yang di sebabkan karena
tercapainya penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar

mengajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Februari 2017 di SMK YPK
Medan dikelas X1 AK yang terdiri dari XI AK 1 dengan jumlah 35 siswa dan XI

AK 2 dengan jumlah 30 siswa, ditemukan bahwaada siswa yang bercerita dengan



temannya yang lain saat pelajaran berlangsung sehingga sebahagian dari siswa
ada yang belajar dengan tidak serius. Hal tersebut tampak pada tingkah laku
siswa ketika proses belajar berlangsung dan beberapa siswa yang kurang aktif
belajar, ada juga yang mengantuk dan menggunakan HP pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa tidak memiliki buku paket pada mata
pelajaran akuntansi sehingga siswa hanya mengharapkan pengetahuan tentang

pelajaran akuntansi dari guru saja.

Selain itu,adapun hasil wawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi
kelas XI AK ibu Rahmita, menjelaskan bahwa guru masih menerapkan metode
pembelajaran ceramah, guru kurang memanfaatkan fasilitas yang ada disekolah

yang menunjang hasil belajar siswa.

Selain hasil observasi dan wawancara diatas, masalah lain yang ditemukan
pada saat observasi adalah hasil belajar siswa yang rendah. Ini dibuktikan dari
Daftar Kumpulan Nilai (DKN) yang menunjukkan masih ada hasil belajar siswa
yang belum memenuhi KKM dengan nilai ketuntasan 70. Berikut pada tabel 1.1
ditunjukkan data rata-rata nilai harian akuntansi siswa kelas X1 AK 1 dan XI AK

2 SMK YPK Medan T.P 2017/2018.



Tabel 1.1
Hasil Nilai Ulangan Harian Pelajaran Akuntansi
Kelas XI AK SMK YPK Medan T.P 2017/2018

Kelas KKM | Frekuensi | Presentasi (%) | Keterangan
XIAK1 | >70 |24 68,58 % Tuntas

<70 |11 31,42 % TidakTuntas
Jumlah 35 100 %
XIAK2 | >70 |18 60 % Tuntas

<70 |12 40 % TidakTuntas
Jumlah 30 100 %

Sumber : Daftar nilai UH semester ganjil

Berdasarkan data diatas maka diperlukan pemecahan masalah untuk
mengoptimalkan pembelajaran akauntansi sehingga keberhasilan dan target
ketuntasan belajar tercapai dan membuat mata pelajaran akuntansi lebih mudah
dipahami dan lebih giat dalam belajar. Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki
pengalaman teoritis tapi juga harus memiliki kemampuan praktis, maka dalam
proses pembelajaran diperlukan metode yang tepat dalam mengajar agar berbagai
permasalan tersebut diatasi.

Untuk melatih siswa agar terbiasa memecahkan soal-soal akuntansi salah
satu metode mengajar yang dapat digunakan adalah metode drill (latihan). Metode
ini merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk melatih siswa terbiasa dalam
mengerjakan soa-soal akuntansi. Dengan metode drill (latihan) siswa langsung
dihadapkan pada gambaran kongkrit dari berbagai konsep-konsep abstrak dalam
akuntansi. Siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah-masalah akuntansi

secara berulang-ulang agar siswa memahami dan memiliki keterampilan dalam

pelajaran akuntansi sehingga menguntungkan siswa, karena setiap siswa diberikan



pemahaman secara bertahap, jadi materi yang diajarkan dapat melekat dalam

pikiran siswa.

Metode drill (latihan) sangat cocok untuk mata pelajaran akuntansi, karena
belajar akuntansi, karena belajar akuntansi pada dasarnya merupakan hasil belajar
konsep. Latihan yang teratur dengan frekuensi yang sering dan runtut sesuai
dengan materi dalam akuntansi akan mampu meningkatkan ketuntasan belajar

siswa.

Selain penerapan metode drill (latihan) dalam akuntansi juga dibutuhkan
suatu bahan ajar yang tepat efesien. Salah satu bahan ajar yang yang tepat di
gunakan oleh siswa adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang dibutuhkan
untuk melengkapi perlengkapan siswa dan membuat siswa lebih antusias dengan
materi-materi akuntansi yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Penggunaan
modul pembelajaran dapat digunakan siswa secara individu untuk belajar secara
mandiri oleh siswa sehingga diharapkan siswa mempunyai keterampilan dan

mengurangi rasa ketergantungan siswa terhadap guru.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas,
maka dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Metode Drill Berbantu Modul Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar  Siswa Akuntansi Kelas XI AK SMK YPK Medan Tahun

Pembelajaran 2017/2018”.



B. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah, dapat di uraikan beberapa

identifikasi masalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Masih ada siswa yang bercerita dengan temannya yang lain saat pelajaran
berlangsung

Hasil belajar siswa masih rendah.

Siswa kurang aktif belajar

Ada siswa mengantuk dan menggunakan HP pada saat proses
pembelajaran berlangsung

Siswa tidak memeiliki buku paket.

Siswa hanya mengharapkan pengetahuan tentang pelajaran akuntansi dari
guru saja.

Guru masih menggunakan metode ceramah

Guru kurangmemanfaatkan fasilitas belajar mengajar sepserti infokus
yang ada

Guru kurang memberikan umpan balik kepada siswa

C. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah Hasil

Belajar siswa yaitu hasil belajar akuntansi pada materi pokok rekonsiliasibank

dikelas X1 AK 2 SMK YPK Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka diperoleh
rumusan masalah yaitu “Apakah ada Pengaruh Metode Drill Berbantu Modul
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X1 AK 2 SMK YPK
Medan Tahun Pelajaran 2017/2018 ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian
adalah “Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode drill berbantu modul
pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi siswa Kelas XI AK 2 SMK YPK
Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan di
SMK YPK Medan, terutama melalui metode pembelajran drill dengan
berbantu modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

a. Hasil penelitian dapat memberikan bukti secara empiris mengenai
pengaruh metode pembelajran drill dengan berbantu modul
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
2) Membantu mengatasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Sebagai penambah wawasan untuk memotivasi siswa melalui metode

pembelajran drill dengan berbantu modul pembelajaran



b. Bagi siswa
1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar
akuntansi.
2) Menambah pengetahuan siswa mengatasi masalah terhadap hasil

belajar akuntansi.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Pada umumnya Metode adalah langkah penting yang dapat menunjang
keberhasilan pencapain tujuan. Ini berarti, metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dalam menetapkan kegiatan belajar
ini guru harus menetapkan kegiatan mana yang perlu dan tidak perlu dilakukan.
Sedangkan pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Menurut Roestiyah (2011 :
24) “pembelajaran diartikan sebagai suatu bimbingan kepada anak dalam proses

belajar”.

Metode pembelajaran adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan
pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa dapat mengetahui,
memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran. Metode ini
mempunyai banyak macam. Pemilihan metode pun dipengaruhi oleh banyak
aspek melalui dari materi pelajaran,lingkungan belajar, keadaan siswa, keadaan
guru dan sebagainya. Melalui pemilihan metode ini diharapkan guru bisa

membangkitkan keterampilan siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

Suyanto & Jihad (2013 : 144) menyatakan bahwa “metode pembelajran

merupakan cara menagajar atau cara menyampaikan materi pembelajaran kepada



siswa yang sedang belajar”. Untuk dapat menyampaikan pembelajaran dengan
baik agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, selain guru harus menguasai
materi, dia juga dituntut untuk terampil dalam memahami dan mengunakan
metode pembelajaran yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya.
Dalam kegiatan belajar — mengajar, pada dasarnya meliputi tiga kegiatan yaitu
kegiatan sebelum pelajaran, kegiatan pelaksanan pembelajaran dan kegiatan
sesudah pembelajaran. Agar kegiatan belajar dapat berjalan efektif, maka guru

harus mampu memilih metode mengajar yang paling sesuai.

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang
guru harus mengetahui bebagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai
sifat berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode
yang paling sesuai dengan situasidan kondisi. Penggunaan metode mengajar
sangat bergantung pada tujuan pambelajaran. Usaha untuk memperbaiki cara
mengajar telah berkangsung sejak lama dan hingga kini masik berjalan terus,
dilembaga- lembaga pendidikan, dan disekolah — sekolah biasa. Pada umumnya
usaha — usaha itu tidak terorganisasi, yang satu tidak ada pertalian dengan yang

satu lagi.

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telahdisusun tercapai
secara optimal. Menurut J. R David dalamteaching StrategiesFor College Class
Roomseperti yang dikutip oleh Majid(2013:193),menyebutkan bahwa”method is a
way in achieving something (cara untuk mencapai sesuatu). Artinya, metode

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan”.



Dari penjelasan diatas metode pembelajaran yang diterapkan guru
hendaknya dapat mewujudkan hasil karya siswa. Siswa dituntut untuk berfikir
kritis dan kreatif dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan ide — idenya. Sehingga dengan penggunaan metode yang tepat
dengan berbagai macam indikator tersebut meningkatkan minat siswa pada bahan
pelajaran yang disampaikan dan minat yang besar pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diraihnya. Namun, terlepas dari
metode pembelajran digunakan, pada hakikatnya guru tetap merupakan unsur
kunci utama yang paling menentukan, sebab guru adalah salah satu unsur utama

dalam sistem pendidikan yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

2. Metode Drill
a. Pengertian Metode Drill

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang
kreatif dan inovatif didalam proses pembelajaran. Untuk itu seorang guru dituntut
dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan.
Dengan adanya metode pembelajaran yang tepat dan baik diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas.

Guru yang baik harus menguasai bermacam macam metode mengajar
sehingga dapat memilih dan menentukan metode serta pendekatan yang tepat dan
harus diterapkan pada pokok bahasan tertentu pula.

Menurut Suyanto & Jihad (2013 :123) “metode drill merupakan metode
mengajar dengan memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk memeperoleh

suatu keterampilan”. Melalui metode drill akan ditanamkan kebiasaan tertentu



dalam bentuk latihan. Dengan latihan terus menerus, maka akan tertanam dan
akan menjadi kebiasaan.

Drill merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan
terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu keterampilan
tertentu. Kata lain mengandung arti bahwa sesuatu itu harus diulang-ulang akan
tetapi bagai mana pun juga antara situasi yang pertama dengan situasi belajar yang
realistis ia akan berusaha melatih keterampilannya. Bila situasi belajar itu di ubah-
ubah kondisinya sehingga menuntut respon yang berubah-ubah maka
keterampilan akan lebih disempurnakan.

Dalam Istarani (2012:43) mengatakan bahwa “metode latihan
padaumumnya digunakan untuk memproleh suatu ketangkasan atau keterampilan
dari apa yang telah dipelajri dengan prinsip dan petunjukmenggunakan metode ini
adalah :

a. Siswa harus diberi pengertian mendalam sebelum diadakan latihan tertentu

b. Latihan untuk pertama kali hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula
kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih
sempurna.

c. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

d. Harus disesuaikan dengan tarap kemampuan siswa.

e. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan

berguna.



Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa penerapan metode drill
ini dapat berhasil di terapakan jika memahami prinsip-prinsip penggunaan metode
ini, dengan demikian tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. Langkah-Langkah Metode Drill

Dalam melaksanakan metode drill ini langkah yang dilakukan sama
dengan langkah-langkah pembelajaran pada umumnya, yaitu tahap pendahuluan,

tahap pelaksanaan, dan tahap penutupan.

a. Tahap pendahuluan

Pada tahan ini yang harus dilakukan oleh guru adalah menyampaikan
tujuan yang ingin dicapai dengan menerapkan metode drill, menyampaikan
motivasi kepada siswa bahwa latihan yang dilakukan akan berguna, merumuskan
nilai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini sebelum menerapkan metode driil terlebih
dahulu guru memberikan pradriil yaitu latihan singkat unytuk mengetahui
keterampilan yang telah dikuasai oleh siswa. Setelah guru mengetahui letak
kekurangan siswa, maka guru memberikan pengarahan atau penjelesan untuk
dapat menambah kekurangan dan dapat meningkatkan keterampilan siswa. Untuk
mengetahui peningkatan pada siswa maka guru memberiakan latihan kepada
siswa dengan latihan yang mempunyaitaraf kesukaran yang bertahap, dari yang

mudah ke yang sulit.



c. Tahap penutup

Pada tahap penutup ini, guru kembali memberi motivasi kepada siswa dan
meningkatkan kepada siswa agar melakukan latihan dirumah secara
berkesinambungan, sehingga keterampilan yang telah dikuasai oleh siswa dapat

menjadi lebih efektif dan tertanam baik pada diri siswa.

C. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill

Syaiful& Aswan Zain (2010:95) dalam penerapan metode pembelajaran ini

tentunya terdapat kelemahan dan kelabihan.

Adapun kelebihan metode drill adalah:

1. Peserta didik untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis,
melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat menggunakan
alat-alat (mesin permainan dan atletik) dan terampil menggunakan
peralatan.

2. Peserta didik memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian,
menjumlahkan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol) dan
sebagainya.

3. Untuk memperoleh kecakapan dan bentuk asosiasi yang dibuat seperti
hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan simbol membaca peta dan
sebagainya.

4. Dapat membentuk kebiasaan yang dilakukan menambah ketetapan serta

kecepatan pelaksanaan.



5. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi
dalam pelaksanaannya.
6. Pembentuk kebiasaan-kebiasaan ~membuat gerakan-gerakan yang

kompleks, rumot menjadi mudah.

Kelemahan metode drill adalah sebagai berikut:

1. Meghemat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa
kepada penyesuian dan diarahkan jauh dari pengertian.

2. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3. Kadang-kadang latihan yang dilaksanaan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.

4. Membentuk kebiasaan yang kaku karena bersifat otomatis.

5. Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat
menghapal. Dimana peserta didik dilatih untuk menguasai bahan pelajaran
secara hapalan dan secara otomatis mengingatkannya bila ada
petanyaanyang berkenaan dengan hapalan tersebut tanpa suatu proses

berfikir secara logis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam maberikan
pembelajaran terhadap siswa, guru seharusnya memperhatikan segala kondisi
maupun kemampuan siswa dalam menerapkan metode drill ini. Karena proses
pembelajaran ini dilakukan secara latih yang berulang-ulang, harus dilakukan
selingan ataupun waktu istirahat sejenak guna menghindarkan rasa bosan dari

siswa itu sendiri. Latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur



melaksanakannya membina anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan
itu. Bahkan, siswa dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. Hal ini

menunjang siswa berpresentasi dalam bidang tertentu.

Rostiyah N.K (Dalam Istarani, 2012:43) untuk kesuksesan pelaksanaan
metode latihan itu perlu instruktur/guru memperhatikan langkah-langkah prosedur

yang disusun demikian :

1. Gunakan langkah-langkah ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang
dilakukan secara otomatis ialah yang dilakukan siswa tanpa menggunakan
pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapi dapat dilakukan
dengan cepat seperti gerak refleks saja seperti: menghafal, menghitung, lari
dan sebagainya.

2. Guru harus memiliki latihan yang mempunyai arti luas ialah yang dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan
sebelum mereka lakukan. Latihan itu juga mampu menyadarkan siswa akan
kegunaan bagi kehidupannya saat sekarang ataupun disaat masa yang akan
datang. Juga dengan latihan itu merasa perlunya untuk melengkapi pelajaran
yang diterimanya.

3. Didalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada
diagnose, karena latihan permulaan itukita belum bisa mengharapkan siswa
dapat menghasilkan keterampilan yang sempurna. Pada latihan berikutnay
guru meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul yang dialami siswa,
sehingga dapat memeilih/menentukan latihan mana yang perlu diperbaiki.

Kemudian instruktur menunjukan kepada siswa respon/tanggapan yang



benar dan memperbaiki respon-respon yang salah. Bila perlu guru
mengadakan variasi latihan dengan mengubah situasi dan kondisi latihan,
sehingga timbul respon yang berbeda untuk meningkatkan penyempurnaan
kecakapan dan keterampilannya.

. Perlu diutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara tepat,
kemudian diperhatikan kecepatan, agar siswa melakukan kecepatan atau
keterampilan menurut waktu yang telah ditentukan, juga perlu diperhatikan
pula apakah respon telah dilakukan dengan tepat dan cepat.

. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar tidak
meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada kesempatan
yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan menarik, bila perlu
dengan mengubah situasi dan sehingga menimbulkan optimesme
keterampilan yang baik.

. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses yang
esensial/yang pokok atau inti, sehingga tidak tenggelam pada hal-hal yang
rendah/tidak perlu kurang perlukan.

Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga
kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing
tersalurkan/dikembangkan. Maka dalam pelaksanaan latihan guru perlu

mengawasi dan memperhatikan latihan perseorangan.



3. Media Modul

a. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta belajar. Modul juga disebut sebagai media ajar untuk
belajar mandiri karena didalamnya dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar
sendiri, artinya pembelajar dapat melakukan kegiatan belajar mandiri tanpa
banyak mengalami kesulitan. Modul adalah media pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Modul menjadi media ajar yang sangat

menarik.

Modul digunakan secara mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing individu efektif dan efesien. Modul juga memiliki karakteristik

“stand alone” yaitu modul dikembangkan tidak tergantung media lain.

Menurut Sumiati (2013: 58) “Modul pembelajaran merupakan sistem
pembelajaran individual. Tujuan utama dikembangkan sistem modul ini adalah

untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran disekolah”

Sedangkan menurut Ngalimun (2012: 140) “modul pembelajaran
merupakan pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu

permasalahan”.



b. Unsur-Unsur Modul
Menurut Sudjana (2007: 134) menyebutkan bahwa secara rinci unsur-
unsur yang harus ada dalam modul antara lain adalah:

1. Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara efesien
serta memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan yang harus
dilakukan oleh siswa, waktu penyeleseaian penggunaan modul alat-alat
pelajaran yang harus dipergunakan, hingga petunjuk evaluasi.

2. Lembar kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.
Susunan materi sesuai dengan tujuan intruksional yang akan dicapai,
disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah siswa belajar.
Dalam lembar kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siwa.

3. Lembar kerja, menyertai lembar kegiatan siswa yang dipaki untuk
menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang
harus dipecahkan.

4. Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi
sendiri hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kekeliruan dalam
pekerjaannya, siswa dapat meninjau kembali pekerjaannya.

5. Lembaran tes, merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasialan
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul.

6. Kunci lembaran tes, merupakan alata koreksi terhadap penilaian yang

dilaksnakan oleh para siswa sendiri.



Langakah-Langkah Menyusun Media Modul

Menurut Made Wena (2013:233-234) suatu modul digunakan disekolah

disusun dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

4.

. Menetapkan/menggariskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan

mempelajari modul.

. Menyusun soal-soal penilaian untuk nmengukur sejauh mana tujuan

intruksional khusus bisa dicapai.

. Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai dengan setiap

tujuan intruksional khusus.

. Mengatur dan menyusun pokok-pokok materi tersebut didalam urutan

yang logis dan fungsional.

. Menyusun lankah-langkah kegiatan belajar peserta didik.

. Memeriksa sejauh mana langkah-langkah kegiatan belajar yang telah

diarahakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

. Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan

belajar mengajar dengan modul tersebut.

Hasil Belajar Akuntansi

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.



Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami
proses belajar dalam kurun waktu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
atau kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari tes, melalui tes tersebut guru dapat
mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi pada siswa setelah menerima
pelajaran. Perubahan tersebut merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil
belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang nantinya dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan siswa lebih lanjut baik

untuk keseluruhan maupun individu.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:3) “Hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siwa, hasil belajar

merupakan berakhirnya puncak proses belajar”.

Menurut Kunandar (2014:62) “Hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai

atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi merupakan
tingkat kemampuan siswa yang diukur melalui penguasaan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai hasil kemajuan siswa dalam mata pelajaran

akuntansi yang diwujudkan dalam nilai maupun huruf.



b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

MenurutSlameto (2010:54) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor

yang ada pada diri siswa itu sendiri yaitu:

1. Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran, dan penglihatan.
Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal itu akan mempengaruhi hasil
belajar.

2. Faktor psikologis, yang meliputi intelegensi, minat dan motivasi serta
perhatian ingatan berpikir.

3. Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.

Faktor-faktor yang ada diluar individu disebut faktor eksternal yaitu:

1. Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan terutama.
Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar.

2. Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiplin disekolah.

3. Faktor masyarakat, yang meliputi bentuk kehidupan masyarakat sekitar yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

c. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom membagi tujuan
pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam penelitian dilakukan indikator hasil belajar pada ranah kognitif.

5. Rekonsiliasi Bank

Rekonsiliasi bank yaitu membuat suatu analisa hal-hal yang menimbulkan
perbedaan antara catatan perusahaan mengenai simpanannya dibank dengan

catatan rekening koran yang disajikan oleh petugas bank. Perusahaan secara



periodik akan menerima catatan-catatan secara terperinci dari banknya yang
disebut rekening koran. Dari laporan yang diterima akan diketahui berapa saldo
simpanan perusahaan tersebut di bank yang bersangkutan dan selanjutnya
sekaligus dapat dicocokkan dengan catatan-catatan yang dibuat oleh perusahaan
sendiri. Sering terjadi antara saldo simpanan menurut laporan bank dengan catatan
perusahaan terdapat perbedaan. Perbedaan ini akan dianalisa dan selanjutnya akan

disusun suatu laporan yang dinamakan Bank Rekonsiliasi.

Menurut Dwi Harti dalam modul Akuntansi 2A (2011:72) “penyebab
terjadinya perbedaan kas yaitu apabila semua transaksi yang berkaitan dengan kas
dicatat oleh perusahaan dan bank, saldo kas menurut catatan perusahaan harus
selalu sama dengan saldo kas dalam rekening koran bank. Kadangkala saldo kas
menurut catatan perusahaan pada tanggal tertentu tidak sama dengan saldo kas
yang tercatat dengan rekening koran bank”. Berikut transaksi-transaksi yang
menyebabkan ketidak smaan antara saldo kas menurut catatan perusahaan dan

saldo menurut rekening koran.

1. Hal-hal yang sudah dicatat oleh perusahaan tetapi belum dicatat oleh bank :

a. Setoran dalam perjalanan (deposit in transit) Perusahaan telah mencatat
setoran ini tetapi bank belum mencatat, karena setoran tersebut belum
sampai ke bank atau belum sempat dicatat misalnya baru dicatat tanggal
berikutnya. Supaya sama catatan yang ada di bank dan di perusahaan, maka
bank harus mencatat sebagai penambahan setoran sebesar jumlah yang telah

dicatat oleh perusahaan.



b.

Cek dalam peredaran (outstanding check). Cek ini sudah dikeluarkan oleh
perusahaan dan dicatat dalam buku perusahaan tetapi belum disampaikan
oleh pemegang cek atau belum dibayarkan oleh bank, sehingga catatan yang
ada di bank dan di perusahaan tidak sama. Supaya sama maka bank harus
mencatatnya sebagai pengeluaran/ mengurangi jumlah saldo yang dimiliki

oleh perusahaan.

2. Hal-hal yang telah dicatat oleh bank tetapi belum dicatat oleh perusahaan :

a

Inkaso. Bank kadang-kadang menerima uang untuk kepentingan nasabah.
Banyak perusahaan yang mempunyai pelanggan yang langsung membayar
ke rekening perusahaan di bank. Misalnya penagihan uang kas oleh bank
atas wesel tagihan dan pendapatan bunganya untuk nasabah. Bank akan
memberitahukan kepada nasabah mengenai penagihan yang dilakukannya
ini di dalam rekening koran. Hal ini menyebabkan perbedaan catatan yang
ada di perusahaan dengan bank, karena bank telah mencatat atau
menambahkan hasil tagihan dan bunganya sedangkan perusahaan belum
mengetahui dan belum mencatat, baru mengetahui setelah memperoleh
laporan rekening koran. Supaya sama catatan yang ada di perusahaan dan
di bank, maka perusahaan harus menambah jumlah yang telah dicatat oleh
bank.

Pendapatan bunga atas rekening checking. Banyak bank membayar bunga
kepada nasabah yang memiliki nilai sisa yang cukup banyak di dalam
rekeningnya. Bank akan memberitahukan kepada nasabah mengenai bunga

ini di dalam rekening koran. Karena perusahaan belum mencatat, maka



perusahaan perlu menambahkan sejumlah bunga yang telah dicatat oleh
bank.

Biaya bank. Biaya ini dibebankan kepada perusahaan karena bank telah
memberikan jasa pada perusahaan misalnya bank melakukan penagihan
kepada nasabah. Biaya penagihan telah dicatat oleh bank, tetapi
perusahaan belum mengetahui dan baru mengetahui setelah ada laporan
rekening koran dari bank, sehingga terjadi perbedaan antara catatan yang
ada di bank dan di perusahaan. Supaya sama maka perusahaan harus
mencatat sejumlah bunga yang dibebankan oleh bank yaitu dengan
mengurangi saldo yang ada di perusahaan.

Cek kosong (non suffecience fund).Perusahaan telah menerima check dari
langganan dan telah mencatat sebagai hasil penagihan piutang misalnya
kemudian cek tersebut dikirimkan ke bank untuk mencairkan atau
menambah simpanan, setelah diteliti ternyata check tersebut kosong dan
ditolak oleh bank (bank tidak melakukan pencatatan). Mengenai penolakan
ini  belum sempat dilaporkan ke perusahaan, setelah perusahaan
mengetahui bahwa cek tersebut kosong, perusahaan harus mengembalikan
cek tersebut. Maka yang tadi telah dicatat oleh perusahaan sebagai
penambahan saldo dikurangi lagi supaya nilainya menjadi nol dan
perusahaan masih memiliki piutang kepada langganannya.

Kesalahan yang dilakukan baik oleh bank maupun perusahaan. Kesalahan
ini dapat berupa kesalahan dalam angka ataupun kesalahan dalam rekening

dan untuk menyamakan harus dilakukan jurnal koreksi baik koreksi nama



rekening maupun koreksi jumlah angka. Dan untuk angka mungkin akan
menambah saldo atau mungkin akan mengurangi saldo baik yang ada di
perusahaan maupun yang ada di bank.
Bentuk-bentuk rekonsiliasi bank yaitu sebagai berikut :
1. Rekonsiliasi Bank Bentuk Vertikal (Report Form)
Bentuk vertikal bisa disusun secara betingkat. Bagian atas untuk
rekonsiliasi saldo kas, sedangkan bagian bawah untuk rekonsiliasi saldo
rekening koran.

Berikut ini contoh rekonsiliasi bank bentuk vertikal :



PT XXX
Rekonsiliasi Bank

(Bentuk Staffel)
Saldo menurut pembukuan perusahaan XXX
Ditambah:
Penyetoran dicatatan terlalu kecil selisih
Penarikan pengambilan dicatatterlalu besar selisih
Jasa giro/pend.bunga XXX
Penagihan piutang oleh bank XXX+
Subtotal XXX+
Penjumlahan XXX
Dikurangi:
Penyetoran dicatat terlalu besar selisih
Penarikan pengambilan dicatat terlau kecil selisih
Beban administrasi bank XXX
Pembebanan bank sebagai
tanggung perusahaan XXX
Cek tidak cukup dana XXX+
Subtotal XXX-
Saldo setelah rekonsiliasi XXX
Saldo menurut pembukuan bank xxx
Ditambah:

Deposit in transit/setoran dalam proses selisih
Koreksi penyetoran nasabah

dicatat terlalu besar selisih
Koreksi pencatatan merugikannasabah XXX+
Subtotal XXX+
Penjumlahan XXX
Dikurangi:

Cek dalam peredaran/Out standing checkselisih
Koreksi pengambilan nasabah

Dicatat terlau kecil selisih
Koreksi pencatatan
menguntungkan nasabah XXX+
Subtotal XXX-

Saldo setelah rekonsiliasi XXX




2. Rekonsiliasi Bank Bentuk Skontro (Account Form)

Bentuk skontro disusun secara sebelah-menyebelah. Sebelah kiri untuk

rekonsiliasi saldo kas, sedangkan sebelah kanan untuk rekonsiliasi saldo

rekening koran.

Berikut ini contoh rekonsiliasi bank bentuk skontro :

PT XXX

Rekonsiliasi Bank

(Bentuk Skontro)
Saldo menurut pembukuan perusahaan ~ xxx | Saldo menurut pembukuan bank XXX
Ditambah: Ditambah:
Penyetoran dicatatan terlalu kecil selisih deposit in transit/setoran
Penarikan pengambilan dicatat dalam proses selisih
terlalu besar selisih koreksi penyetoran nasabah
Jasa giro/pend.bunga XXX dicatat terlalu besar selisih
Penagihan piutang oleh bank XXX+ koreksi pencatatan merugikan
Subtotal XXX+ | nasabah XXX+
Penjumlahan XXX | Subtotal XXX+
Dikurangi: Penjumlahan XXX
Penyetoran dicatat terlalu besar  selisih Dikurangi:
Penarikan pengambilan dicatat Cek dalam peredaran/
Terlau kecil selisih Out standing check selisih
Beban administrasi bank XXX Koreksi pengambilan nasabah
Pembebanan bank sebagai Dicatat terlau kecil selisih
tanggung perusahaan XXX Koreksi pencatatan
cek tidak cukup dana XXX+ menguntungkan nasabah XXX+
Subtotal XxX- | Subtotal XXX-
Saldo setelah rekonsiliasi xxx | Saldo setelah rekonsiliasi XXX




3. Rekonsiliasi Bank 4 Kolom

Rekonsiliasi bank 4 kolom adalah suatu bentuk penyajian rekonsiliasi

bank dengan tabel yang sebenarnya terdiri dari 5 kolom, namun hanya ada 4

kolom nominal mutasi.

Berikut ini contoh bentuk rekonsiliasi bank 4 kolom :

PT INDOMARCO
Rekonsiliasi Bank

Per 31 Juli 2010

Keterangan Saldo 30 Juni | Penerimaan Pengeluaran | Saldo 31 Julu
2010 Bulan Juli Bulan Juli 2010
2010 2010
Setoran laporan | Rp3.220.000 | Rp 2.000.000 | Rp 2.570.000 | Rp 3.790.000
bank
Setoran dalam
perjalanan
30 Juni 2012 Rp 1.550.000 | (Rp1.550.000) Rp1.700.000
31 Juli 2012 Rp 1.700.000
Cek dalam
perjalanan (Rp 600.000) (Rp 600.000) | Rp 750.000
30 Juni 2012 Rp 750.000
31 Juli 2012

4. Rekonsiliasi Bank 8 Kolom

Rekonsiliasi bank 8 kolom adalah suatu bentuk penyajian rekonsiliasi

bank dengan tabel yang sebenarnya terdiri dari 9 kolom, namun hanya ada 8

kolom nominal mutasi.Berikut ini contoh bentuk rekonsiliasi bank 8 kolom :




PT Karya Mandiri
Rekonsiliasi Bank
Per 30 September 2010
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan

Saldo
31 Juli 2010

Penerimaan
Agustus 2012

Pengeluaran
Agustus 2012

Saldo

31 Agustus2012

Bank Perusahaan

Bank

Perusahaan

Bank

Perusahaan

Bank

perusahaan

Saldo sebelum

rekonsiliasi

1. Setoran

dalam

perjalanan

Cek

3. Pendapatan
bunga

4. Setoran
dalam
perjalanan

5. Cek

6. Pendapatan
bunga

7. Biaya
administrasi
bank

n

24.800. 21.2000

17.200
7.800

(13.000)

33.600

(17.200)

18.800

34.400

(7.800)

8.600

30.400

(13.000)

9.600

21.600

5.400

28.000

18.800
(9.600)

34.000

8.600

(5.400)

29.000 29.000

35.200

35.200

27.000

27.000

37.200

37.200

B. Kerangaka Konseptual

Penelitian ini mengamati keberhasilan belajar siswa dan keterampilan

belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi khusunya pada materi menyusun

laporan keungan dengan menerapkan metode drill. Hasil belajar dan keterampilan

belajar siswa dengan menerapkan indikator keberhasilan seseorang dalam usaha

penyampaian materi pembelajaran.




Dalam kegiatan proses pembelajaran tidak semua siswa mampu
berkonsentrasi dan memiliki kemapuan dalam waktu yang relatif sama. Sehingga
menghasilkan hasil belajar yang berbeda-beda, baik dari perubahan tingkah laku,
nilai (afektif), keterampilan (psikiomotorik). Salah satu usaha guru untuk
menanggulang hasil belajar yakni menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dan menyenangkan sehingga dapat mendukung kegiatan belajar.

Dengan demikian pembelajaran dengan mengguanakn metode drilldengan
berbantu  modul pembelajaran diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelajaran menarik dan menyenangkan, sehingga siswa menjadi terampil
dalam pembelajaran akuntansi khususnya dalam menerapkan penyusunan
rekonsiliasi bank.

Keuntungan yang diperolehn melaui metode ini yaitu memberikan
pengalaman praktek kepada siswa dalam bentuk-bentuk latihan-latihan, sehingga
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal atau kasus-kasus yang ada akan
meningkatkan karena siswa telah terbiasa mengerjakan soal dan memahami
konsep dengan baik. Dalam setiap proses pembelajaran, latihan menjadi
komponen utama yang harus dirancang dan dilaksanan. Dengan demikian hasil
belajar dan keterampilan siswa juga akan meningkat.

Adapun kerangka konseptual dari pengaruh metode drill berbantu modul
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK 2 SMK YPK Medan, dapat

dilihat digambar ini.



Gambar 2.1

Kerangaka Konseptual

Metode Drill Hasil Belajar
Berbantu Modul Akuntansi (YY)
Pembelajaran (X)

v

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan kerangka
berfikir, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh metode drill
berbantu modul pembalajaran terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI AK

2 SMK YPK Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018”
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di SMK YPK Medan Tahun Pembelajaran

2016/2017 yang beralamat di JI. Sakti Lubis Gg. Pegawai No. 8 Medan, kode

2.

Waktu Penelitian

pos 20219 dan nomor telpon (061)7866558.

Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulanFebruari 2017

s/d September 2017.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI

AK SMK YPK Medan T.P 2017/2018 yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 65

siswa.
Tabel 3.2.
Populasi Siswa Kelas XIAK SMK YPK Medan T.P 2017/2018.
No Kelas Jumlah
Siswa
1. Xl AK 1 35
2. X1 AK 2 30
Jumlah 65
2. Sampel

Yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah kelas X1 AK 2 SMK YPK
Medan vyaitu berjumlah 30 siswa yang memiliki hasil belajar yang terendah
dibanding kelas XI AK 1.

C. Variabel Penelitian
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel bebas (X) yaitu :Metode drill berbantu modul pembelajaran
Variabel Terikat (Y) yaitu  :Hasil belajar akuntansi

D. Defenisi Oprasional



Penelitian ini  berjudul pengaruh metode drill berbantu modul
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK SMK YPK Medan T.P
2017/2018.

1. Metode drill merupakan suatu cara dengan memberikan latihan-latihan
terhadap apa yang dipelajri siswa. Maka metode drill adalah metode mengajar
dengan memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk memperoleh
keterampilan. Melalui metode drill akan ditanamkan kebiasaan tertentu
dalam bentuk latihan. Dengan latihan terus- menerus maka akan tertanam dan
akan menjadi kebiasan.Selain metode drill (latihan) dalam akuntansi juga
dibutuhkan suatu bahan ajar yang tepat efesien. Salah satu bahan ajar yang
yang tepat di gunakan oleh siswa adalah modul. Modul pembelajaran yaitu
media pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai
tingkatan  kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Modul menjadi media ajar yang sangat menarik.

2. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses
belajar dalam kurun waktu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari tes, melalui tes tersebut guru
dapat mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi pada siswa setelah

menerima pelajaran.



E. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono (2013:107) menyatakan bahwa “metode penelitian
eksperimental adalah metode penelitian yang menggunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkandalikan.Jenis penelitian eksperimen yang digunakan Pre-eksperimental
Design, karena design ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Hal
ini disebabkan karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel terikat (dependen). Jadi hasil eksperimen yang
merupakan variabel terikat itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
bebas (independen). Hal ini bisa terjadi karena adanya variabel kontrol dan
sampel tidak dipilih secara acak (random).
2. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental design yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode drill terhadap hasil belajar
siswa akuntansi dengan materi rekonsiliasi bank. Rancangan penelitian ini

menggunakan model one shot case study. Rancangan dapat digambarkan sebagai

berikut:
X 0]
Keterangan
X : Treatment yang diberikan (variabel independen)

@) : Tes (variabel dependen)



Tabel 3.3
Rancangan penelitian

Kelompok Tindakan Pengukuran

Kelompok eksperimen
kelas XI AK 2 SMK X 0
YPK Medan

Sumber: Sugiyono (2012: 110)

Keterangan:
X : Pembelajaran dengan menggunakan Metode Drill berbantu Modul
Pembelajaran

O : Pemberian tes soal
F. Instrument Penelitian
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan yang

hendak dicapai. Tes yang digunakan adalah subjective test dengan tes uraian
(essay tes) yang melibatkan sejauh mana keberhasilan belajar siswa dalam
memahami materi yang diajarkan. Tes ini disamping ingin melihat keberhasilan
belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes, juga berusaha mengungkapkan
daya ingat dan pemahaman testee terhadap materi pelajaran yang ditanyakan
dalam tes. Dalam soal-soal tes yang dibuat sudah teruji validitasnya yang telah
diambil dari modul akuntansi A2 untuk SMK dan MAK oleh Dwi Harti. Tes yang
diberikan berjumlah 3 soal yang terdiri dari ranah kognitif tingkat, C2 dan C3.
Taraf kompotensi soal terdiri atas kategori mudah dan sukar. Bobot yang
ditetapkan untuk ranah kognitif C2 adalah apabila menjawab dengan benar diberi

skor 30, apabila jawaban mendekati benar diberi skor 15, apabila jawaban salah



diberi skor 5, dan apabila tidak dijawab siberi skor 0. Bobot yang ditetapkan

untuk taraf kompetensi (C3) adalah apabila menjurnal dengan benar maka diberi

skor 40, apabila jawaban mendekati benar diberi skor 20, apabila jawaban salah

diberi skor 10, dan apabila tidak dijawab diberi skor 0.

Adapaun Lay Out tes sebagai berikut:

Tabel 3.4
Lay Out Tes
No Indikator Jenjang | Jumlah | Nomor | Tingkat Bobot
Kognitif Item Item kesukaran | Jawaban
C2 | C3 Benar
1. | Menjelaskanrekonsiliasi 1 - 1 item 1 Mudah 30
bank
Menganalisis bentuk 1 1 item 2 Mudah 30
2. | bentukrekonsiliasi bank
Membuatrekonsiliasi 1 1 item 3 Sukar 40
3. | bank
Total 2 1 3 3
2. Angket

Instrumen lainnya dalam penelitian ini adalah berupa angket. Angket

diberikan siswa untuk mengetahui interprestasi siswa terhadap metode drill

dengan berbantu modul untuk meningkatkan kemampuan kemampuan

pemrosesan laporan keuangan yang telah diberikan. Dalam angket ini sudah

teruji validatas sehingga diambil 10 item pernyataan.

Penelitian ini menggunakan angket bentukskala Likert dengan

angket tertutup yaitu yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga

responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat

yang sesuai dengan alternatif jawaban sebagai berikut :




a. Sangat Setuju diberi bobot 4
b. Setuju diberi bobot 3
c. Tidak Setuju diberi bobot 2

d. Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1

Tabel 3.5
Skor Alternatif Jawaban
No | Alternatif Jawaban Kategori Bobot
1 SS Sangat Setuju 4
2 S Setuju 3
3 TS Tidak Setuju 2
4 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013:136)

Tabel 3.6
Lay Out Angket
No Variabel Indikator Nomor
Penelitin Item
1. | Metode drill 1. Tanggapan siswa terhadap 1,2,
penerapan metode drill
2. Penerapan metode drilldapat
memotivasi siswa untuk belajar 34
3. keaktifan siswa dalam kegiatan Y
pembelajaran dengan penerapan
metode drill 5,6,
2. | Modul 1. Pendapat siswa tentang modul 7,8,
Pembejaran pembelajaran
2. Pemahaman siswa pada pokok 9.10
bahasan rekonsiliasi
bankdengan modul
pembelajaran
Jumlah Item 10

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan:



1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi

normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji liliefors dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengamatan X;, X,...... , X, dijadikan bilangan baku Z;, Z,,....., Z, dengan

menggunakan rumus :

Xi_
Zi = fS.X
Dengan :

X= Rata-rata nilai hasil belajar.

S= Standar deviasi

Menghitung peluang F (Z;,) =P (Z< Z;)

Menghitung proporsi Z, Z,,....., Z,, yang lebih kecil atau sama dengan Z;
jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Z;), maka S (Z;)= banyaknya Z,, Z,,.....,
Z,, yang lebih < Z,.

Menghitung selisih F (Z,) - S(Z;) kemudian mengambil harga mutlaknya.
Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga harga mutlak
selisih tersebut. Kriteria pengujian : terima bahwa hipotesis terdistribusi
normal jika Ly < L;gp.; untuk taraf nyata =0.05 dan jika LysL;gp.; Sampel
tidak berdistribusi dengan normal..... (Sudjana: 2010:466)

Uji Regresi Linier Sederhana

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, untuk

mengetahui hubungan positif maupun negatif dari variabel independen dan



variabel dependen maka peneliti menggunakan regresi liner berganda dengan
rumus:

Y=a+bX ... Sumber: Sugiyono (2013:262)

Dimana :

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X= Nilai variabel X

3. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013:224) mengartikan “Hipotesis dapat diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Atas definisi
diatas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diteliti lagi kebenarannya.

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar dari
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

t — r/n-—2
1—r?

(Sugiyono, 2012, hal. 250)

Keterangan:



n

nilai t hitung

koefesien korelasi

banyaknya pasangan rank

Dengan ketentuan:

1) Bila thitung > tiabel ataU —thitung < -taber, Maka Ho ditolak karena adanya korelasi

yang signifikan antara variabel x dan y.

2) Bila thiung < atau —thitung > -twbe, Maka Ho diterima karena tidak adanya

korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.

a)

b)

Bentuk Pengujiaanya :

Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().

Ho: r# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika : -tiaper < thitung <ttabel, pada o= 5%, df = n-2

Ho ditolak jika : thiwng > tiabel atau -thitung < -tiabel



Bab IV

Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah

a) Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMK YPK MEDAN

Alamat Sekolah : JI. Sakti Lubis Gg. Pegawai No. 8 Medan
Desa . Sititejo

Kecamatan : Medan Kota

Kode Pos : 20219

Nomor Telepon : (061)7866558

E-Mail Sekolah : Smkypkmedan@Yahoo.Com
Nss : 344076001064

Npsn 10211087

Tahun Berdiri : 1952

Izin Operasional : 420/7960/Ppmp/2011

Nama Kepala Sekolah : Dra. Nirdawati Tanjung
Nomor Telepon : 085262290881

Alamat Kepala Sekolah : Sigalangan

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Keluarga


mailto:Smkypkmedan@yahoo.Com

b) Visi Dan Misi

Visi :
Mewujudkan generasi yang bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa, terampil,

dalam bidang jurusannya. Serta mampu mandiri dan bersaing di era globalisasi.
Misi :

1. Membentuk SDM yang beriman, bertagwa dan disiplin.

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.

3. Membentuk tamatan yang berkepribadian yang unggul dan mampu
mengembangkan diri secara berkesinambungan.

4. Menyiapkan tenaga terampil dibidangnya yang mampu bersaing di lapangan
kerja.

5. Menyiapkan wirausahawan.

6. Menjadikan SMK sebagai sumber informasi di bidang BM Dan TKJ.

7. Menyiapkan infrastruktur yang mendukung program keahlian.

8. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang mengacu kepada
kurikulum yang berbasis kompetensi.

9. Meningkatkan lingkungan kerja yang kondusif.

10. Menjalin kerjasama dengan DU/DI yang relevan.

11. Menjadikan unit produksi sebagai tempat praktek siswa.



STRUKTUR ORGANISASI SMK YPK MEDAN

Ketua Yayasan KepalaSekolah KetuaKomite
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPK Medan Beralamat Di JI. Sakti Lubis
Gg. Pegawai No. 8 Medan, Kode Pos 20219 dan Nomor Telpon (061)7866558.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan di SMK YPK Medan,diperoleh
data mengenai hasil belajaranalisis dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Pada awal pertemuan saat guru masuk ke kelas guru mengucapkan salam,
setelah itu guru bidang studi memberikan pengarahan kepada siswa bahwasanya ada
guru ( mahasiswa) yang sedang melakukan penelitian tentang cara belajar dan hasil
belajar siswa dan siswa diminta untuk tenang dan menjaga sikap selama proses
belajar megajar. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan didalam kelas yaitu:

1. Kegiatan utama diawali dengan melakukan apresiasi, yaitu mengucapkan
salam, mengkondisikan kelas untuk memulai proses belajar mengajar.
Melaksanakan proses rutinitas yang biasanya di lakukan sebelum memulai
pelajaran atau berdoa, mengabsen siswa, memotivasi belajar siswa

2. Pada tahapan ini guru menjelaskan materi tentang rekonsilasi bank. Setelah
menjelaskan materi, guru ( mahasiswa) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempertanyakan seputar materi yang kurang dimengerti. Sebelum
mengakhiri pelajaran guru melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran
yang sudah dilakukan dan menarik kesimpulan tentang pelajaran yang sudah
dilakukan. Kemudian memberikan test berupa soal tentang rekonsiliasi bank

dan memeriksa tugas tersebut secara bersama-sama. Dan menugaskan agar



peserta didik kembali mengulang- ulang pelajaran yang telah dipelajari.

Kemudian sebelum meninggalkan kelas guru mengucapkan salam.

3. Pada tahapan ini semua pertanyaan telah dijawab oleh peserta didik dan
observasi yang dilakukan oleh guru bidang studi tentang aktivitas siswa telah
selesai. Ditahap evaluasi guru memberikan post testdan penyebaran angket
kepada siswa dengan soal — soal sesuai dengan materi yang diajarkan dan
mengenai dan respon siswa terhadap metode drill dan modul pembelajaran
yang digunakan. Disini guru melakukan tes dan penyebaran angket kepada
siswa untuk dijawab.setelah siswa selesai menjawab tes dan mengisi angket
maka akan dikumpul oleh guru (mahasiswa) untuk diolah datanya.

Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan data dilapangan maka diperoleh
berbagai data tentang keadaan responden dalam kaitannya dengan metode drill dan
modul pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI AK 2 SMK
YPK Medan. Data yang diperoleh selama penelitian dilapangan disajikan dalam
bentuk post test dengan rata-rata 72,72 dan angket dengan rata-rata 31,54 yang
dilakukan pada akhir pertemuan setelah dilakukan proses pembelajaran. Dengan
sampel responden seluruh siswa yang ada pada kelas XI AK 2 SMK YPK Medan
yaitu pada awal riset sebanyak 30 siswa menjadi 22 siswa pada saat melakukan

penelitian.

C. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas Data



Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel memiliki distribusi
normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan rumus
liliefors, dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel untuk nilai test berasal dari

populasi yang berdistribusi normal, karena lhiung < ltanel untuk taraf nyata o = 0,05.

Tabel 4.1
Tabel Uji Normalitas Post Test

No | Xi F KEm Zi Tabel Fzi Szi | F(Zi)-S(Zi)
1 40 3 3 -1,922 | 0,4726 | 0,0274 | 0,136 -0,1086
2 60 1 4 -0,747 | 0,2703 | 0,2297 | 0,181 0,116

3 65 2 6 -0,453 | 0,1736 | 0,3264 | 0,272 0,0544

4 70 6 12 -0,159 | 0,0596 | 0,4404 | 0,545 -0,1064
5 75 1 13 0,133 | 0,0517 | 0,633 | 0,590 0,043

6 85 7 20 0,721 0,2647 | 1,221 | 0,909 0,312

7 | 100 2 22 1,602 | 0,4452 | 2,102 |1 1,102

Dari tabel diatas diperoleh Lhiwng = 1,102. Dan uji lilieffors dengan taraf nyata
a = 0,05 dengan n = 22 diperoleh Leper = 0,173. Jika diperoleh Lhitung >Laber atau

1,102 > 0.173 berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

(lampiran 7).
Tabel 4.2
Tabel Uji Normalitas Angket

. F . : . . .
No | Xi F Kum Zi Tabel Fzi Szi F(Zi)-S(Zi)
1 27 7 7 -0,124 | 0,0478 | 0,4522 | 0,318 0,1342
2 28 4 11 -0,052 | 0,0199 | 0,4801 0,5 -0,0199
3 29 5 16 0,020 | 0,0080 | 0,508 | 0,727 -0,219
4 30 3 19 0,092 | 0,0359 | 0,5359 | 0,863 -0,3271
5 32 3 22 0,236 | 0,0910 | 0,591 1 -0,409




Dari tabel diatas diperoleh Lpiwng = 0,1342. Dan uji lilieffors dengan taraf nyata o =
0,05 dengan n = 22 diperoleh Liaper = 0,173. Jika diperoleh Liiwng < Ltaber atau 0,1342 <

0,173 berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. (lampiran 8)

2. Uji Regresi Liniear Sederhana

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment diatas pada (lampiran
9) yang menggunakan taraf signifikan 5% dan n = 22 diperoleh ryiwng Sebesar 0,257
sementara rgpe = 0,433. Setelah korelasi product moment diketahui, langkah
selanjutnya adalah mencari regresi linier sederhana dengan nilai — nilai yang

dihasilkan dari table dimasukkan untuk mencari nilai a dan b yaitu sebagai berikut:

Y =a+ bx

Y= 26,85 +0,02

Y= 26,87

Berdasarkan perbandingan diperoleh ryiwng < rtavel (0,257 < 0,433), maka dapat
disimpulkan bahwa tidakterdapat pengaruh metodedrill berbantu modul pembelajaran
terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI AK 2 SMK YPK Medan. Dari
persamaan regresi linier sederhana diatas dapat diketahui bahwa jika dilakukan
penggunaan media modul pembelajaran, maka hasil belajar yang telah dicapai

mengalami peningkatan sebesar 26,87 kali.



3. Uji Hipotesis

Untuk mencari signifikan pengaruh penggunaan media modul pembelajaran
terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X1 AK 2 SMK YPK Medan maka dapat
di uji t data tunggal (satu sampel) dengan rumus:

t_rm
V12

{= 0,257+/22—2
J1-0,2572

_0,257.4,47
0,933

t

{ = L148
"~ 0,965

t=1,189

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis harga thiung = 1,189selanjutnya
harga thitung ini dibandingkan dengan tipe dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan dk n
—2 =22 -2 =20, maka diperoleh tipe = 1,724. Karena thiung < traber (1,189 < 1,724),
maka ha ditolak dengan hipotesis yang berbunyi terdapat tidak ada pengaruh yang
signifikan antara metode drill berbantu modul pembelajaran terhadap hasil belajar

akuntansi siswa kelas X1 AK 2 SMK YPK Medan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode
drill berbantu modul pembelajaran dapat dilihat bahwa hasil belajar akuntansi siswa
kelas X1 AK 2 SMK YPK Medan T.P 2017/2018. Setelah dilakukan penelitian

dilapangan maka diperoleh hasil dari data yang diolah yaitu :



1.

Hasil belajar siswa setelah menggunakan metode drill berbantu  modul
pembelajaran dapat dilihat bahwa hasil belajar akuntansi siswa kelas XI AK 2
SMK YPK Medan pada indikator rekonsiliasi bank dikategorikan baik dengan
nilai rata-rata 72,72 serta standart deviasi 17,02. Demikian halnya dengan hasil
jawaban responden melalui angket yang diberikan untuk mengukur keberhasilan
penggunaan media modul pembelajaran dapat dikategorikan setuju memiliki
bobot 3 dengan nilai rata-rata 31,54 serta standar deviasi 13,76.

Sesuai dengan analisis data yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak ada terdapat pengaruh metode drill
berbantu modul pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI

AK 2 SMK YPK Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga mengalami kesulitan yang

disebabkan karena adanya keterbatasan, antara lain:

1.

Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi dalam indikator
menyusun rekonsiliasi bank. Sehingga metode drill berbantu modul
pembelajaran yang diterapkan harus benar — benar membuat siswa tidak merasa
bosan, disisi lain guru harus memberikan media yang tepat kepada siswa yang
disesuaikan dengan karakter siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
akan disampaikan.

Dilihat dari hasil data angket siswa kemungkinan besar banyak siswa yang

menyelesaikan angket dan test yang diberikan dengan kerja sama antar siswa.



Hal tersebut merupakan keterbatasan yang tidak dapat dihindari oleh peneliti,
oleh karena itu dengan tangan terbuka peneliti mengharapakan saran dan kritik
yang sifatnya membangun demi kesempurnaan tilisan — tulisan dimasa
mendatang.

Ketika pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung peneliti  memiliki
keterbatasan yang lain, seperti kurangnya pemahaman peserta didik dalam
menganalisis transaksi kedalam laporan rekonsiliasi bank sehingga proses

pembelajaran sedikit terganggu dan membutuhkan waktu yang panjang



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa menggunakan metode drill
berbantu modul pembelajaran tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar akuntansi
siswa kelas X1 AK 2 SMK YPK Medan.

2. Hipotesis yang ditolak adalah Ha dengan perhitungan uji hipotesis thiwng = 1,189
selanjutnya harga thiwng ini dibandingkan dengan tine dengan taraf signifikan o =
0,05 dengan dk n — 2 = 22 — 2 = 20, maka diperoleh tuper = 1,724. Karena thiwng <
traper (1,189 < 1,724) yang menyatakan tidak ada pengaruh metode drill berbantu
modul pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X1 SMK YPK

Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian diatas, maka yang menjadi saran
peneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah, disarankan agar lebih memperhatikan kinerja guru,
melengkapi sarana dan prasarana yang mencakup proses belajar mengajar agar

proses pembalajaran berjalan baik.



Kepada guru disarankan agar selalu memberikan variasi — variasi media
pembelajaran di dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mengerti apa
yang telah diajarkan dan para peserta didik tidak merasa jenuh dalam
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan media ini lebih
mempersiapkan materi pembelajaran yang baik, serta disesuaikan dengan tingkat
pemahaman para peserta didik, dan penggunaan media mengajar yang lebih
menarik dan relevan sehingga memotivasi belajar peserta didik dan agar

tercapainya hasil belajar yang lebih efektif.
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